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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1    Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati yang terdapat di Indonesia sangat banyak yang 

tersebar hampir di seluruh daerah  Indonesia. Tumbuhan-tumbuhan tesebut 

mengandung senyawa-senyawa metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder 

adalah senyawa yang disintesis oleh tumbuhan, hewan atau mikrobia yang 

melewati proses biosintesis yang digunakan untuk menunjang kehidupan namun 

tidak vital. Contoh kelompok senyawa metabolit sekunder adalah  kelompok 

senyawa terpenoid, terpenoid glikosida, flavanoid, flavanoid glikosida, alkaloid, 

steroid, fenil propanoid dan turunan-turunan asam galat. Senyawa metabolit 

sekunder yang berasal dari tumbuhan sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia 

diantaranya untuk obat-obatan, industri makanan, dan agrokimia. 

Tumbuhan Ludwigia salah satu dari keanekaragaman hayati yang tersebar di 

Indonesia termasuk di daerah Ogan ilir. Tumbuhan ini memiliki banyak spesies 

salah satunya ialah Ludwigia. peruviana. Tumbuhan Ludwigia memiliki banyak 

kandungan senyawa-senyawa metabolit sekunder diantaranya ialah terpenoid, 

terpenoid glikosida, flavonoid, flavonid glikosida, dan turunan asam galat. 

Kandungan senyawa-senyawa metabolit sekunder yang terdapat didalam 

tumbuhan Ludwigia  bermacam-macam sehingga tumbuhan ini memiliki aktivitas 

biologis yang bermacam-macam juga seperti antibakteri (Smida et al, 2014), 

antidiabetes dan sitotoksik (Marzouk et al, 2007 ; Chang et al, 2004), antelmintik 

(vijayendra et al, 2012), dan antioksidan (Fadoup et al, 2015). Penelitian yang 

dilakukan oleh Marzouk et al (2007) menunjukkan bahwa salah satu spesies 

Ludwigia dapat menurunkan kadar gula darah dari tikus diabetes yang diinduksi 

dengan aloksan. 

Diabetes adalah  keadaan dimana tingginya kadar gula darah di dalam tubuh. 

Diabetes terbagi atas dua tipe yaitu tipe pertama yang ditandai dengan kurangnya 

produksi insulin di dalam tubuh, sedangkan tipe kedua disebabkan oleh kinerja 

insulin di dalam tubuh kurang efektif. Apabila kerja insulin di dalam tubuh ini 

kurang efektif maka akan menyebabkan kadar gula darah di dalam tubuh 
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meningkat. Enzim yang berperan dalam  memecah karbohidrat menjadi glukosa di 

dalam pencernaan salah satunya α-glukosidase. Pengobatan penderita diabetes 

ialah dengan mengontrol aktivitas enzim α-glukosidase. Selama ini digunakan 

obatnya ialah akarbose, namun akarbose memiliki efek samping seperti sakit 

perut, diare, gagal ginjal, dan hepatitis. Sehingga diperlukan alternatif lain untuk 

mengontrol aktivitas α-glukosidase dari inhibitor salah satunya ialah senyawa 

metabolit sekunder. 

Penelitian Marzouk et al (2007) sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak 

etil asetat tumbuhan  L. adscendens dapat menurunkan  kadar glukosa. Hal ini 

menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder dapat menekan aktivitas dari 

enzim α-glukosidase. Berdasarkan studi literatur belum dilaporkan tentang 

kandungan senyawa metabolit sekunder L. peruviana sebagai inhibitor enzim α-

glukosidase dan bioaktivitas L. peruviana sebagai antidiabetes. Secara umum, 

spesies yang berbeda dalam genus yang sama akan memiliki kimiripan kandungan 

kimia. Berdasarkan hal tersebut maka L. peruviana diharapkan juga mempunyai 

kemampuan sebagai inhibitor α-glukosidase 

 

1.2   Rumusan Masalah 

1. Senyawa metabolit sekunder apa yang terkandung dalam ekstrak batang 

Ludwigia peruviana ? 

2. Apakah ekstrak dan senyawa hasil isolasi dari batang Ludwigia 

peruviana memiliki aktivitas antidiabetes ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Menentukan struktur molekul senyawa hasil isolasi menggunakan 

spektroskopi IR dan GC-MS 

2. Melakukan uji aktivitas antidiabetes terhadap ekstrak dan senyawa hasil 

isolasi batang Ludwigia peruviana  

 

1.4   Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan mengenai sumber 

senyawa yang berpotensi sebagai inhibitor α-glukosidase dan dikembangkan 

untuk obat antidiabetes. 
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